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ABSTRACT 
 

This study aims to obtain empirical evidence of the influence of Professional 
Skepticism, Work Experience, and Time Budget Pressure on Audit Quality. This research 
was conducted at Auditor Public Accounting Firm in South Jakarta. The number of samples 
used are 104 auditors from 12 Public Accounting Firm. The indicators used are 19 
indicators. Sampling method using Purposive Sampling method, the analysis technique used 
is multiple linear analysis technique previously tested the validity, reliability, and test of 
classical assumptions. 

 
The results show that professional skepticism and work experience have a positive and 

significant impact on Audit Quality at Public Accountant Office in South Jakarta, while Time 
Budget Pressure has no significant effect on Quality in Public Accountant Audit in South 
Jakarta. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh Skeptisme 
Professional, Pengalaman Kerja, dan Time Budget Pressure terhadap Kualitas Audit. 
Penelitian ini dilakukan pada auditor Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan. Jumlah 
sampel yang digunakan sebanyak 104 auditor dari 12 Kantor Akuntan Publik. Indikator yang 
digunakan sebanyak 19 indikator. Metode pengambilan sampel dengan menggunakan metode 
Purposive Sampling, teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis linier berganda 
yang sebelumnya dilakukan uji validitas, reabilitas, dan uji asumsi klasik.  

 
Hasil penelitian membuktikan bahwa Skeptisme profesional dan Pengalaman Kerja 

berpengaruh positif dan siginifikan terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di 
Jakarta Selatan, sedangkan Time Budget Pressure tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Kualitas pada Audit Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan 

  
Kata Kunci: Skeptisme Professional, Pengalaman Kerja, Time Budget Pressure,  
                        Kualitas Audit 
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PENDAHULUAN 
 

Laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya harus mempunyai tata kelola 
yang baik dan bertanggungjawab karena laporan keuangan merupakan gambaran dari kinerja 
suatu perusahaan untuk memberikan informasi kepada pemangku kepentingan, sehingga 
diperlukan jasa audit untuk mengukur keandalan dari laporan keuangan tersebut. Menurut 
Boyton et al. (2006:7) dalam Komang dkk (2016) kualitas jasa sangat penting untuk 
menghasilkan bahwa profesi bertanggung jawab kepada klien, masyarakat umum dan aturan-
aturannya. Untuk meningkatkan kepercayaan para pengguna laporan keuangan serta menjaga 
eksistensi dalam persaingan antar akuntan publik, sebuah akuntan publik harus 
memperhatikan kualitas audit yang  dihasilkannya  (Ahmad  dkk,  2011) 

 
Tingkat kepercayaan masyarakat akan kualitas audit pada masa sekarang ini 

mengalami penurunan karena terdapat beberapa kasus yang masih terdapat kecurangan 
dalam laporan keuangan perusahaan dan publik bertanya apakah kantor akuntan publik telah 
melaksanakan audit dengan baik sesuai dengan standarnya atau belum. Jika kantor audit 
telah melaksanakan proses audit yang baik maka akan menghasilkan audit yang berkualitas. 
Kualitas audit menjadi penting karena dapat berpengaruh pada citra Kantor Akuntan Publik 
tersebut baik bagi klien maupun bagi masyarakat. Salah satu Kasus yang menimpa Toshiba 
tahun 2015 merupakan salah satu Contoh perusahaan yang melakukan manipulasi laporan 
keuangan yang melibatkan auditor dalam kecurangan tersebut sehingga menyebabkan 
laporan keuangan tersebut tidak berkualitas. KAP yang mengaudit laporan keuangan Toshiba 
yaitu Ernst & Young (EY). EY telah bekerja sama melakukan audit untuk Toshiba selama 12 
tahun terhitung sejak tahun 2002 hingga 2014 tidak mampu menemukan serta melaporkan 
kalau perusahaan ini ternyata melakukan kecurangan. Atas kejadian tersebut, regulator 
keuangan Jepang akan mendenda perusahaan afiliasi Ernst & Young sebesar 2,1 miliaryen 
(US$17,4 juta) setelah lembaga tersebut gagal melihat penyimpangan standar akuntansi di 
Toshiba serta akan menangguhkan Ernest & Young dalam mengambil kontrak bisnis baru 
selama tiga bulan (Kompas.com, 2016). 

 
Adanya fenomena tersebut menggambarkan masih banyak laporan keuangan yang 

tidak berkualitas. Walaupun menggunakan jasa auditor eksternal akan tetapi auditor tersebut 
tidak mampu mengungkapkan sehingga menyebabkan menurunnya kualitas audit 

 
De Angelo (1981) dalam Ningsih dan Dyan (2013) mendefinisikan kualitas audit 

sebagai suatu kondisi dimana auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran dalam 
sistem akuntansi klien. Bagi akuntan publik kepercayaan klien dan pemakai laporan 
keuangan eksternal atas kualitas audit dan jasa lainnya sangatlah penting. Jika para pemakai 
jasa tidak memiliki kepercayaan kepada akuntan publik maka kemampuan para profesional 
itu untuk melayani klien serta masyarakat secara efektif akan hilang (Iriyadi dan Vannywati, 
2011). 

 
Kualitas audit dapat diperoleh dari beberapa faktor yaitu diantaranya sikap Skeptisme 

Profesional seorang auditor. Secara khusus dalam audit, Standar  Profesional Akuntan Publik 
(IAPI, 2011) menjelaskan bahwa skeptisme profesional adalah sikap yang selalu 
mempertanyakan dan melakukan evaluasi bukti audit secara kritis. Skeptisme profesional 
merupakan suatu perilaku pemikiran yang secara kritis atas bahan bukti audit. Auditor tidak 
harus menganggap bahwa manajemen telah berlaku tidak jujur, namun kemungkinan bahwa 
adanya ketidakjujuran harus dipertimbangkan. Pada saat yang sama, auditor juga harus 
menganggap bahwa manajemen telah berlaku jujur. (Arens, 2011). 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ananda (2014)  skeptisme  profesional 

berpengaruh positif pada kualitas audit berbeda dengan hasil penelitian dari Nandari dan 
Latrini (2015) menunjukan bahwa skeptisme profesional auditor tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. 

 
Menurut Libby dan Frederick (1990) dalam Hanjani dan Rahardja (2014:14) 

pengalaman yang dimiliki auditor akan mempengaruhi kualitas auditnya, mereka 
menemukan bahwa semakin banyak pengalaman auditor semakin dapat menghasilkan 
berbagai dugaan dalam menjelaskan temuan audit. Dalam melaksanakan audit, auditor harus 
bertindak sebagai seorang ahli di bidang akuntansi dan auditing. Pencapaian keahlian 
dimulai dengan pendidikan formal, yang selanjutnya diperluas melalui pengalaman dan 
praktek audit (SPAP, 2011). Sesuai dengan standar umum dalam Standar Profesional 
Akuntan Publik bahwa auditor disyaratkan memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam 
profesi yang ditekuninya, serta dituntut untuk memenuhi kualifikasi teknis dan 
berpengalaman dalam industri-industri yang mereka audit (Arens et al., 2011). 

 
Untuk penelitian yang dilakukan oleh Panggih (2015), menemukan hasil variabel 

pengalaman  auditor berpengaruh signifikan pada kualitas audit. Akan tetapi berbeda dengan 
Penelitian Badjuri (2011) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 

 
Kualitas audit juga dipengaruhi oleh Time budget pressure. Time budget pressure 

menyebabkan stress individual yang timbul karena tidak seimbangnya waktu yang tersedia 
untuk mengerjakan tugas dan banyaknya tugas yang diberikan. Time budget pressure juga 
menjadi faktor yang tak kalah penting mempengaruhi kualitas audit. Bekerja dalam kondisi 
yang tertekan (dalam waktu) membuat auditor cenderung berperilaku disfungsional. Auditor 
tidak hanya dituntut untuk bekerja secara profesional, tetapi juga harus menyelesaikan tugas 
pengawasannya sesuai dengan anggaran waktu yang telah ditetapkan (Pangestika et al., 
2014). Dezoort (1998) dalam Hutabarat (2012) menyatakan bahwa adalah hal yang umum 
ditemukan  bahwa di bawah tekanan anggaran waktu, individu cenderung akan bekerja  
dengan cepat sehingga akan berdampak pada penurunan kinerjanya. 

 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Prasita (2007) menyatakan bahwa anggaran 

waktu memiliki pengaruh secara negatif dan juga signifikan pada kualitas audit. Hasil yang 
didapat sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ningsih (2013). Penelitian tersebut 
menyatakan bahwa semakin tinggi atau sempit time budget pressure yang diberikan klien 
kepada auditor, dapat menyebabkan menurunnya kualitas audit yang akan dihasilkan. 
Penelitian yang mendapatkan hasil yang berbeda dilakukan Jelista (2015) dan Arisinta 
(2013) yang mendapatkan hasil jika time budget pressure memiliki pengaruh positif dan juga 
signifikan pada kualitas audit. Penelitian tersebut menyatakan apabila semakin sempit time 
budget pressure yang diberikan klien kepada auditor dalam menyelesaikan tugas audit maka 
berdampak pada tingginya kualitas audit yang dihasilkan.  
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LANDASAN TEORI 
 

Skeptisme Profesional 
 
Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama menuntut auditor 

untuk melaksanakan skeptisme profesional. Skeptisme profesional adalah sikap yang 
mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis bukti 
audit. Auditor menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh 
profesi akuntan publik untuk melaksanakan dengan cermat dan seksama, dengan maksud baik 
dan integritas, pengumpulan dan penilaian bukti audit secara objektif. Pengumpulan dan 
penilaian bukti audit secara objektif menurut auditor mempertimbangkan kompetensi dan 
kecukupan bukti karena bukti dikumpulkan dan dinilai selama proses audit, sehingga 
skeptisme profesional harus digunakan selama proses tersebut (IAPI,2011) 

 
Pengalaman Kerja 

 
Pengalaman kerja akan dapat berpengaruh terhadap kualitas audit yang  dihasilkan, 

karena pengalaman akan diperoleh jika seorang auditor mengerjakan suatu yang berulang-
ulang sehingga kesalahan yang akan terjadi akan berkurang. 

 
Menurut SPAP (2011) dalam Ajeng (2016) Standar Umum Pertama PSA No.4 

menyatakan bahwa seberapapun tinggi keahlian seseorang dalam bidang lain, termasuk 
dalam bidang bisnis dan keuangan, ia belum dapat dikatakan memenuhi syarat dalam standar 
auditing apabila ia tidak mempunyai pendidikan dan pengalaman yang memadai dalam 
bidang audit. pencapaian keahlian tersebut dimulai dengan pendidikan formalnya, namun 
harus diimbangi dengan pengalaman-pengalaman selanjutnya dalam praktik audit. Seorang 
auditor yang baru masuk dalam karir auditing harus memperoleh pengalaman profesionalnya 
dengan cara mendapatkan supervisi dan review atas pekerjaannya di lapangan dari atasannya 
yang lebih berpengalaman. 
 
Time Budget Pressure 
  

Auditor harus paham betul akan time budget agar tekanan yang auditor rasakan akan 
rendah karena pada dasarnya time budget pressure merupakan tekanan karena beban kerja 
tidak sesuai dengan waktu yang disediakan. Ketika seorang auditor menghadapi time budget 
pressure dalam dirinya, auditor akan memberikan respon dengan dua cara, yaitu respon yang 
fungsional dan respon disfungsional (De Zoort dan Lord, 1997) dalam Susmiyanti (2016). 
Respon fungsional yaitu dimana perilaku auditor untuk bekerja lebih baik, dan menggunakan 
waktu dengan sebaik-baiknya dalam penyelesaian tugas auditnya. Sedangkan respon 
disfungsional yaitu perilaku negatif auditor yang akan memberikan dampak pada penurunan 
kualitas audit 
 
Kualitas Audit 

 
Menurut Walkins dalam (Mathius, 2016:79)  “kualitas audit adalah seberapa sesuai 

audit dengan standar audit”.  
 
Menurut Mathius (2016:80)  “Kualitas audit merupakan probabilitas seorang auditor 

dalam menemukan dan melaporkan suatu kekeliruan atau penyelewengan yang terjadi dalam 
suatu sistem akuntansi klien”.  
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De Angelo (1981) dalam susmiyanti (2016), mendefinisikan “kualitas audit sebagai 

probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu 
pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya”.  
 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis Penelitian dan Populasi 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Kausal (Causal Research) yang 

merupakan metode penelitian untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat (Jusuf 
Soewadji, 2012). Populasi penelitian ini adalah auditor yang berkerja pada Kantor Akuntan 
Publik di wilayah Jakarta Selatan yang diperoleh dari Direktori KAP yang dikeluarkan IAI. 

  
Teknik Pengambilan sampel 

 
Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Auditor yang bekerja di 

Kantor Akuntan Publik, mempunyai pengalaman mengaudit minimal 2 tahun dan minimal 
berpendidikan sarjana (S1). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
menggunakan metode Purposive Sampling yaitu merupakan teknik pengambilan sampel yang 
didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan tertentu dari peneliti. 

 
 

Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 

langsung disebar oleh peneliti yang terdiri dari 21 pernyataan. 
Variabel Penelitian dan Operasional Variabel 

 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah skeptisme professional, pengalaman 

kerja, dan time budget pressure, sedangkan untuk variael dependennya adalah kualitas audit.  
 
Semua instrument menggunakan skala likert 5 skala nilai yaitu sangat tidak setuju 

(STS) dengan nilai 1, tidak setuju (TS) dengan nilai 2, kurang setuju (KS) dengan nilai 3, 
setuju (S) dengan nilai 4, dan sangat setuju (SS) dengan nilai 5. 
Operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 

 Skeptisme Profesional menurut Arens dalam Adrian (2013) adalah Melaksanakan 
tugas dengan sikap tekun dan penuh hati-hati, Tidak mudah percaya dengan bukti 
audit yang telah disediakan, Selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara 
kritis terhadap bukti audit, dan Selalu mengumpulkan bukti audit yang detail dan 
cukup, sesuai dengan audit yang akan dilakukan. 

 Pengalaman Kerja menurut Standar Auditing seksi 330.2, 2006) dalam Nurdin adalah 
Lamanya bekerja sebagai auditor, Semakin dapat mengetahui informasi, Semakin 
dapat mendeteksi kesalahan, Semakin mudah mencari penyebab kesalahan, 
Banyaknya tugas audit organisasi, dan Pengumpulan dan pemilihan bukti 

 Time Budget Pressure menurut Nurlaely (2010) adalah Pemahaman tentang time 
budge, Tanggungjawab terhadap time budget, Penilaian kinerja dari atasan, dan 
Frekuensi revisi time budget. 

 Kualitas Audit menurut Mathius (2016) adalah melaporkan semua kesalahan klien, 
komitmen dalam menyelesaikan audit, berpedoman pada prinsip akuntansi dan prinsip 
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audit, tidak percaya begitu saja pada pernyataan klien, dan sikap hati-hati dalam 
pengambilan keputusan. 

 
Teknik Analisis Data 

 
Tahap analisis data yaitu dengan menghitung profil responden, uji kualitas data, uji 

asumsi klasik. Pengujian hipotesis dengan uji parsial dan Analisis regresi linear berganda. 
 

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Adapun jumlah kuisioner yang disebarkan kepada 12 kantor akuntan publik yang ada 

di Jakarta Selatan adalah sebanyak 114 kuisioner dengan 108 kuisioner yang kembali dan 104 
kuisioner yang dapat diolah. Setelah dilakukan Uji Realibilitas dan Validitas serta dilakukan 
Uji Asumsi Klasik dan Uji Korelasi. Selanjutnya dilakukan Uji t dan Analisis Regresi Linear 
Berganda untuk mengetahui masing-masing pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. Adapun hasilnya bisa dilihat dibawah ini 

 
Uji Hipotesis  
Uji t ( Uji Parsial) 

 

 
Berdasarkan Tabel  di atas, maka dapat dijelaskan mengenai pengaruh secara parsial 

masing-masing variabel bebas sebagai berikut: 
 

1. Pengaruh Skeptisme Profesional (X1) Terhadap Kualitas Audit (Y) 
 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa 𝑡௛௜௧௨௡  > 𝑡௧௔௕௘௟ yaitu 3,381 > 1,984 sedangkan nilai 
signifikan yang dihasilkan lebih kecil dari alpha (α), yakni           0,001 < 0,05. Hal ini berarti 
secara parsial Skeptisme Profesional berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 
 
2. Pengaruh Pengalaman Kerja (X2) Terhadap Kualitas Audit 

 
Berdasarkan tabel 4.19 diatas terlihat bahwa 𝑡௛௜௧௨௡௚ > 𝑡௧௔௕௘௟ yaitu 3.828 > 1,984 sedangkan 
nilai signifikan yang dihasilkan lebih kecil dari alpha (α), yakni           0,000 < 0,05. Hal ini 
berarti secara parsial Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 
 
 
 
 
 
 
 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.832 1.717  3.979 .000 

Skeptisme Profesional .305 .090 .328 3.381 .001 
Pengalaman Kerja .288 .075 .374 3.828 .000 
Time Budget Pressure -.103 .078 -.100 -1.315 .192 
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3. Pengaruh Time Budget Pressure (X3) Terhadap Kualitas Audit (Y) 
 
Berdasarkan tabel 4.18 diatas terlihat bahwa 𝑡௛௜௧௨௡  < 𝑡௧௔௕௘௟ yaitu -1,315 < 1,984 sedangkan 
nilai signifikan yang dihasilkan lebih besar dari alpha (α), yakni 0,192 > 0,05. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa keputusan yang diambil adalah menolak 𝐻ଵ dan menerima 𝐻଴, berarti 
secara parsial Time Budget Pressure tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas 
Audit. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan Tabel yang diperoleh dari koefisien regresi di atas, maka dapat dibuat 

suatu persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 
 

Y = 6,832 + 0,305 X1 + 0,288 X2 - 0,103 𝐗𝟑+ € 
 
Persamaan regresi linear di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
 
a. Nilai a (konstanta) pada hasil pengujian di atas adalah sebesar 6,832 yang berarti bahwa 

jika variabel independen (Skeptisme Profesional, Pengalaman Kerja, dan Time Budget 
Pressure) konstan, maka Kualitas Audit akan mengalami kenaikan sebesar 6,832. Nilai 
konstanta sebesar 6,832 menunujukkan nilai murni dari variabel Kualitas Audit 
(dependen) tanpa dipengaruhi variabel independen. 

 
b. Koefisien regresi Skeptisme Profesional adalah sebesar 0,305 dimana angka ini 

menujukkan bahwa setiap peningkatan variabel Skeptisme Profesional sebesar satu 
satuan, maka akan meningkatkan Kualitas Audit sebesar 0,305. Koefisien bernilai positif 
artinya terdapat hubungan positif antara Skeptisme Profesional. Semakin meningkat 
Skeptisme Profesional maka akan meningkatkan Kualitas Audit dan begitu juga 
sebaliknya. 

 
c. Koefisien regresi Pengalaman Kerja adalah sebesar 0,288 dimana angka ini menujukkan 

bahwa setiap peningkatan variabel Pengalaman Kerja sebesar satu satuan, maka akan 
meningkatkan Kualitas Audit sebesar 0,288. Koefisien bernilai positif artinya terdapat 
hubungan positif Pengalaman Kerja. Semakin meningkat Pengalaman Kerja, maka akan 
meningkatkan Kualitas Audit dan begitu juga sebaliknya 

 
d. Koefisien regresi Time Budget Pressure adalah sebesar -0,103 dimana angka ini 

menujukkan bahwa setiap peningkatan variabel Time Budget Pressure sebesar satu 
satuan, maka akan meningkatkan Kualitas Audit sebesar -0,103. Koefisien bernilai 
negatif artinya terdapat hubungan negatif antara Time Budget Pressure. Semakin 
meningkat Time Budget Pressure, maka Kualitas Audit akan menurun dan begitu juga 
sebaliknya. 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.832 1.717  3.979 .000 

Skeptisme Profesional .305 .090 .328 3.381 .001 
Pengalaman Kerja .288 .075 .374 3.828 .000 
Time Budget Pressure -.103 .078 -.100 -1.315 .192 
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Interprestasi Hasil Penelitian 
Skeptisme Profesional (X1) Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kualitas 
Audit 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Skeptisme Profesional memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. Sikap skeptisme professional merupakan 
evaluasi terhadap bukti-bukti audit serta tidak mudah percaya terhadap pernyataan klien 
sehingga auditor akan dapat menemukan pelanggaran – pelanggaran yang telah dilakukan 
pada laporan keuangan klien. De Angelo (1981) dalam Ningsih dan Dyan (2013) 
mendefenisikan kualitas audit sebagai suatu kondisi dimana auditor akan menemukan dan 
melaporkan pelanggaran dalam sistem akuntansi klien. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ananda (2014) skeptisme  profesional berpengaruh positif pada kualitas 
audit semakin tinggi skeptisme profesional maka akan semakin baik pula kualitas audit. 

 
Skeptisme profesional sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas audit, karena 

dengan bersikap skeptis, auditor akan lebih berinisiatif untuk mencari informasi lebih lanjut 
dari manajemen mengenai keputusan-keputusan akuntansi yang diambil, dan menilai 
kinerjanya sendiri dalam menggali bukti-bukti audit yang mendukung keputusan-keputusan 
yang diambil oleh manajemen tersebut (Financial Reporting Council, 2010) dalam Djohar 
(2012). 

 
Kesimpulan ini dibuktikan dengan hasil output SPSS dimana  𝑡௛௜௧௨௡  > 𝑡௧௔௕௘௟ yaitu 

3,381 > 1,984 sedangkan nilai signifikan yang dihasilkan lebih kecil dari alpha (α), yakni 
0,001 < 0,05. Hal ini berarti menunjukkan bahwa keputusan yang diambil adalah 𝐻ଵ  diterima 
dan 𝐻଴ ditolak, berarti secara parsial Skeptisme Profesional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kualitas Audit. 

 
Pengalaman Kerja (X2) Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kualitas Audit 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengalaman Kerja berpengaruh Positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Audit. Artinya semakin tinggi pengalaman seorang auditor maka 
semakin tinggi kulitas audit yang dihasilkannya. Pengalaman kerja diperoleh ketika seorang 
auditor mengerjakan sesuatu yang berulang-ulang sehingga auditor dapat mengetahui 
kesalahan yang terjadi dan auditor dapat menemukan penyebab kesalahan tersebut. Jika 
auditor dapat menemukan kesalahan dan penyebabnya maka kualitas audit yang 
dikerjakannya akan semakin baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Panggih (2015) yang menemukan hasil variabel pengalaman  auditor  
berpengaruh signifikan pada kualitas audit 

 
Menurut Jurnaedi (2014) Pengalaman kerja seseorang auditor akan menunjukkan 

jenis-jenis pekerjaan yang pernah dilakukan auditor tersebut dan memberikan peluang yang 
lebih besar bagi auditor tersebut untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik, sehingga 
kualitas audit yang dilakukan akan semakin membaik. Selain itu dengan pengalaman yang 
dimiliki maka auditor akan lebih mudah mendeteksi kecurangan yang dilakukan oleh klien 

 
Kesimpulan ini dibuktikan dengan melihat hasil output SPSS bahwa 𝑡௛௜௧௨  > 

𝑡௧௔௕௘௟ yaitu 3,828 > 1,984 sedangkan nilai signifikan yang dihasilkan lebih kecil dari alpha 
(α), yakni 0,000 < 0,05. Hal ini berarti menunjukkan bahwa keputusan yang diambil adalah 
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𝐻ଵ diterima dan 𝐻଴ ditolak, berarti secara parsial Pengalaman Kerja berpengaruh Positif dan 
signifikan terhadap Kualitas Audit. 
 
Time Buget Pressure (X3) Tidak Berpengaruh Secara Signifikan Terhadap Kualitas 
Audit 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Time Budget Pressure tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Kualitas Audit. Artinya, meskipun time budget tinggi hal itu tidak 
membuat kualitas akan menurun karena meskipun auditor mengalami tekanan anggaran 
waktu akan tetapi auditor harus menjalankan pekerjaannya sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan, selain itu auditor dengan pengalaman yang tinggi tidak akan tepengaruh dengan 
tekanan anggaran waktu. Hal itu terlihat pendidikan responden auditor adalah minimal S1 
dan lama bekerja 2 tahun keatas. Selain itu ada kemungkinan bahwa meskipun auditor 
mengalami time budget pressure terdapat Supervisor yang akan mengkoreksi hasil 
perkerjaannya tersebut.  

 
Hasil ini  tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2013) dan 

Kurnia (2014) yang mengatakan bahwa Time Budget Pressure berpengaruh negatif terhadap 
Kualitas Audit artinya semakin tinggi atau sempit time budget pressure yang diberikan klien 
kepada auditor, dapat menyebabkan menurunnya kualitas audit yang akan dihasilkan. 
Penelitian ini juga berbeda dengen penelitian yang dilakukan oleh Jelista (2015) dan Arisinta 
(2013) yang mendapatkan hasil jika time budget pressure memiliki pengaruh positif dan juga 
signifikan pada kualitas audit. Penelitian tersebut menyatakan apabila semakin sempit time 
budget pressure yang diberikan klien kepada auditor dalam menyelesaikan tugas audit maka 
berdampak pada tingginya kualitas audit yang dihasilkan. 

 
Namun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan  oleh Asbullah 

(2017) yang menyatakan bahwa Time budget pressure tidak berpengaruh terhadap Kualitas 
Audit. Menurut Asbullah (2017) ada kemungkinan para auditor yang bekerja di KAP 
beranggapan bahwa time budget pressure yang diberikan kepada auditor saat melaksanakan 
penugasan atau pemeriksaan audit tidak ada pengaruh terhadap kualitas audit. Meskipun 
diberikan tekanan anggaran waktu untuk menyelesaikan pemeriksaan para auditor yang 
bekerja pada KAP tersebut tetap berkomitmen dan menjaga integritasnya sebagai auditor 
yang profesional. Hal ini dapat diasumsikan bahwa auditor yang menjadi responden pada 
penelitian ini memahami pengalokasian atau pembagian waktu atas tugasnya dapat dilakukan 
dengan baik serta mampu mengatasi setiap tekanan anggaran waktu yang diberikan untuk 
menyelesaikan pekerjaan, sehingga tidak mengurangi integritas para auditor ketika 
melakukan penugasan dan hasil pemeriksaan tetap terjamin serta dapat diandalkan. 

 
Dalam hal ini, auditor merupakan seorang yang profesional dan dapat dipercaya 

dalam melaksanakan pekerjaannya meskipun mengalami time budget pressure namun 
kualitas audit yang dihasilkannya harus baik. Kesimpulan ini dibuktikan dengan melihat hasil 
output SPSS bahwa 𝑡௛௜௧  < 𝑡௧௔௕௘௟ yaitu -1,315 < 1,984 sedangkan nilai signifikan yang 
dihasilkan lebih besar dari alpha (α), yakni 0,192 > 0,05. Hal ini berarti menunjukkan bahwa 
keputusan yang diambil adalah 𝐻ଵ ditolak dan  𝐻଴ diterima, berarti secara parsial Time 
Budget Pressure tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Audit. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai tentang Skeptisme Profesional, Pengalaman Kerja, 
Time Budget Pressure terhadap Kualitas Audit yang dikumpulkan pada beberapa KAP di 
wilayah Jakarta Selatan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Skeptisme Profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit  
2. Pengalaman Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit   
3. Time Budget Pressure tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit  

 
Saran 
 
Berdasarkan penjelasan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan dalam penelitian ini 
maka saran dalam penelitian ini adalah: 

 
1. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambah pengujian faktor-faktor yang mempengaruhi 

Kualitas Audit selain Skeptisme Profesional, Pengalaman Kerja, Dan Time Budget 
Pressure  

2. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel dan mewakili masing-
masing subsektor sehingga hasilnya mampu menggambarkan secara menyeluruh keadaan 
Kantor Akuntan Publik di Indonesia. Selain itu, peneliti juga dapat memperpanjang 
periode pengamatan yang akan diteliti. 
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